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<p style="text-align: justify;">Kgjian interaks spasial museum masih jarang dilakukan. Padahal informas
ini sangat penting untuk melihat efektifitas dari museum. Sulitnya pengumpulan data secara survey langsung
menjadi salah satu kendala. Dengan berkembangnya teknologi media sosial seperti Instagram, interaksi
pengunjung pada objek-objek spesifik seperti museum dapat diketahui. Sehingga kajian representasi
museum pada media sosial Instagram dan polainteraksi spasial museum terhadap penggunaan lahan lainnya
berdasarkan pengunjung yang menandai lokasi (<em>geotagged</em>) pada I nstagram di Jakarta adalah
tujuan dari penelitian ini. Lokus penelitian ini adalah Museum Nasional Indonesia, Museum K ebangkitan
Nasional, Museum Sumpah Pemuda, Museum Perumusan Naskah Proklamasi, dan Museum Basoeki
Abdullah. Metode yang digunakan adalah analisis spasia dengan metode statistik deskriptif dan analisis
asal-tujuan. Hasll analisis distribusi spasial foto menunjukkan karakteristik dan lokasi yang
merepresentasikan museum. Sedangkan berdasarkan pola bangkitan perjalanan diperoleh tipe perjalanan
homebased (<em>homebased</em> dan <em>first destination</em>) dan non-homebased (<em>school-
based</em>). Polainteraks spasial menunjukkan interaksi spasial museum dengan 10 jenis penggunaan
lahan, dengan penggunaan lahan terbanyak adalah rumah.</p><p style="text-align: justify;"> </p><hr /><p
style="text-align: justify;">Studies of spatial interactions of museums are still rarely conducted. Though this
information is very important to see the effectiveness of the museum. The difficulty of collecting survey
datadirectly is one obstacle. With the development of social media technologies such as Instagram, visitor
interaction on specific objects such as museums can be known. So the study of museum representation on
Instagram social media and the museum's spatial interaction patterns with other land uses based on visitors
who mark geotagged locations on Instagram in Jakartais the aim of this research. Locations of this research
are the Indonesian National Museum, the Kebangkitan Nasional Museum, the Sumpah Pemuda Museum,
the Perumusan Naskah Proklamasi Museum, and the Basoeki Abdullah Museum. The method used is spatial
analysis with descriptive statistical methods and origin-destination analysis. The analysis of the spatial
distribution of photographs shows the characteristics and locations that represent the museum. Whereas
based on trip generation patterns, homebased (homebased and first destination) and non-homebased (school -
based) travel types are obtained. Spatial interaction patterns show the museum'’s spatial interactions with 10
types of land use, with the most land use being houses.</p><p style="text-align: justify;"> </p>
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